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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan besarnya pengaruh motivator
terhadap kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini merupakan
kuantitatif dengan jenis studi ex-post facto. Sampel penelitian ini adalah semua taman
kanak- kanak yang ada di Kabupaten sekadau dengan akreditasi B yaitu TK Negeri
Belitang Hulu, TK Negeri 2 Sekadau Hilir, TK Pembina, TK Negeri Rawak Hulu, TK Negeri
Pembina Nanga Taman, dan TK Negeri Pembina Nanga Mahap, yang ditentukan dengan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner mengenai
peran orang tua sebagai motivator, dan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi orang tua memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun, dilihat dari hasil uji-t dengan nilai Sig < a
(0.001 < 0.05) dan nilai Fhitung 3.692 > tegpel 1.978 maka HO ditolak dan Ha

diterima. Sehingga, menunjukkan setiap peningkatan motivator orang tua dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak sebesar 9.4% pada anak usia dini.

Kata Kunci : Peran Orang Tua; Motivator; Kemampuan Berbicara

ABSTRACT. This study aims to prove the influence of motivators on speaking ability in
children aged 5-6 years. This research is quantitative with the type of ex-post facto study.
The samples of this study were all kindergartens in Sekadau Regency with B accreditation,
namely Belitang Hulu State Kindergarten, Sekadau Hilir State Kindergarten 2, Pembina
Kindergarten, Rawak Hulu State Kindergarten, Pembina Nanga Taman State Kindergarten,
and Pembina Nanga Mahap State Kindergarten, which were determined by purposive
sampling technique. Data were collected using questionnaires regarding the role of parents
as motivators, and the speaking ability of children aged 5-6 years. The results showed that
parental motivation has an influence on the speaking ability of children aged 5- 6 years, seen
from the results of the t-test with a Sig value < a (0.001 < 0.05) and the value of F_( count )
3.692 > t (table )1.978, then HO is rejected and Ha is accepted. So, it shows that every
increase in parental motivators can increase children's speaking ability by 9.4% in early
childhood.
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PENDAHULUAN
Periode golden age merupakan fase yang sangat krusial dalam proses tumbuh

kembang anak pada tahap awal kehidupan. Menurut Departemen Pendidikan Nasional
2003, anak-anak berusia antara 0 hingga 6 tahun dikategorikan sebagai anak usia dini.
Pada masa ini, stimulasi yang tepat sangat penting karena pertumbuhan otak
berlangsung sangat pesat [1]. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun
2009, menekankan bahwa taman kanak-kanak harus mengembangkan secara optimal
enam aspek utama pertumbuhan anak, yaitu nilai agama dan moral, sosial-emosional,
fisik-motorik, kognitif, bahasa, serta seni [2].

Salah satu aspek yang sangat penting untuk dikembangkan pada masa usia dini
adalah kemampuan berbahasa. Pada fase ini, anak memiliki kesempatan terbaik untuk
mengasah serta memperluas potensi berbahasanya. Anak mulai mengekspresikan
keinginan melalui kata-kata, mengajukan pertanyaan, dan berkomunikasi secara verbal.
Perkembangan kemampuan berbicara yang baik akan mendukung interaksi sosial,
proses belajar, serta perkembangan kognitif anak ke depannya.

Pada usia sekitar lima tahun, perkembangan bahasa anak meningkat secara
signifikan. Mereka dapat menguasai sekitar 5.000 hingga 8.000 kosakata serta mulai
menggunakan struktur kalimat yang lebih kompleks [3]. Namun, tidak semua anak
mengikuti pola perkembangan yang optimal. Apabila seorang anak menunjukkan tanda-
tanda keterlambatan berbicara, maka diperlukan pemeriksaan awal yang menyeluruh.
Anak yang kemampuan berbicaranya tidak sesuai dengan standar perkembangan usia
dikategorikan mengalami keterlambatan bicara [4]. anak-anak dengan keterlambatan
bicara biasanya memulai penggunaan kata lebih lambat atau mengalami kesulitan dalam
pengucapan kata secara jelas dan terstruktur [5]. Hal ini menyatakan bahwa anak-anak
dengan keterlambatan bicara kerap mengalami kesulitan dalam melafalkan bunyi
bahasa, terbata-bata saat berbicara, dan mengalami hambatan saat berinteraksi sosial
[6]. Keterlambatan bicara merupakan salah satu gangguan yang sering muncul pada
masa golden age. Gangguan ini berdampak langsung terhadap kemampuan komunikasi
anak [7]. Di Indonesia, keterlambatan bicara pada anak-anak diperkirakan terjadi pada
5% hingga 10% populasi anak, dengan gangguan bicara dan bahasa yang dilaporkan
mencapai 2,3% hingga 24% [8]. Dan sekitar 5-10% anak usia dini mengalami gangguan
bahasa, baik secara lisan maupun tertulis [9].

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima lembaga Taman Kanak-Kanak (TK) di
Kabupaten Sekadau, ditemukan bahwa sekitar 10% hingga 20% anak menunjukkan
sikap pasif selama kegiatan pembelajaran. Anak-anak tersebut cenderung diam saat
guru mengajukan pertanyaan dan tidak memberikan respons verbal. Selain itu, ketika
diminta bernyanyi atau berdoa bersama, beberapa anak hanya menggerakkan bibir
tanpa suara atau artikulasinya tidak jelas. Fenomena ini mengindikasikan adanya
hambatan dalam kemampuan berbicara anak. Kemampuan berbicara merupakan
keterampilan menyampaikan pikiran, perasaan, dan gagasan kepada orang lain secara
lisan melalui kata-kata atau bunyi bahasa. Berbicara adalah kegiatan menyampaikan
pesan secara verbal dengan mimik dan pengucapan yang tepat agar dapat dipahami
dengan baik [10]. Berbicara mencakup tiga proses utama, yaitu: pembelajaran
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pengucapan kata, pengembangan kosakata, dan pembentukan kalimat [11]. Anak-anak
belajar mengucapkan kata dari lingkungan sekitarnya, menghubungkan bunyi dengan
makna, dan kemudian menyusun kata ke dalam struktur kalimat sesuai kaidah bahasa.
Proses ini memungkinkan anak untuk berkomunikasi secara efektif dan bermakna.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara anak berasal dari
dalam dan luar diri anak. Faktor internal meliputi motivasi, minat, kepercayaan diri,
keterampilan bahasa, konsentrasi, dan kemampuan bekerja sama. Salah satu faktor
eksternal yang berpengaruh besar adalah peran orang tua [12]. Orang tua memiliki
tanggung jawab besar dalam mendidik dan membimbing anak agar dapat mencapai
potensi maksimal [13]. juga menekankan bahwa orang tua sebagai motivator dapat
meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berbicara melalui kesempatan untuk
berdiskusi, bercerita, dan menyampaikan pendapat [14]. Anak yang kurang mendapat
motivasi untuk berbicara cenderung mengalami perkembangan bahasa yang lebih
lambat dibandingkan anak yang aktif berkomunikasi [11]. Minimnya stimulasi dari
lingkungan, khususnya dari orang tua, dapat menghambat perkembangan bahasa secara
signifikan. kurangnya interaksi verbal dan stimulasi bahasa menjadi salah satu faktor
utama terhambatnya perkembangan bahasa anak [15].

Dengan demikian, keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan stimulasi
bahasa yang tepat, seperti membacakan buku cerita, mendongeng, memberikan
tanggapan verbal yang positif, serta menciptakan lingkungan yang komunikatif, sangat
penting untuk mendukung kemampuan berbicara anak. Hal ini juga sejalan dengan
amanat Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, yang menyatakan bahwa orang tua memiliki kewajiban untuk
merawat, mendidik, serta mengembangkan potensi anak sesuai dengan bakat dan
minatnya. Oleh karena itu, peran orang tua sangat vital dalam mendukung
perkembangan berbicara anak usia dini secara optimal [16].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto.
Metode ini dipilih untuk mengetahui pengaruh peran orang tua sebagai motivator
terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Sekadau. Penelitian
ini bersifat kausal, yaitu meneliti hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis tingkat signifikansi dari model
yang telah dihipotesiskan sebagai jawaban atas permasalahan yang dirumuskan [17].
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Taman Kanak-Kanak (TK) Negeri di
Kabupaten Sekadau yang berjumlah delapan sekolah, yaitu: TK Negeri Belitang, TK
Negeri Belitang Hilir, TK Negeri Belitang Hulu, TK Negeri 2 Sekadau Hilir, TK Pembina,
TK Negeri Rawak Hulu, TK Negeri Pembina Nanga Taman, dan TK Negeri Pembina
Nanga Mahap, dengan total jumlah anak sebanyak 173 orang. Penentuan sampel
dilakukan secara purposive, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, sampel dipilih berdasarkan status
lembaga sebagai TK Negeri dan memiliki akreditasi minimal B. Berdasarkan kriteria
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tersebut, diperoleh enam TK Negeri sebagai sampel, yaitu: TK Negeri Belitang Hulu, TK
Negeri 2 Sekadau Hilir, TK Pembina, TK Negeri Rawak Hulu, TK Negeri Pembina Nanga
Taman, dan TK Negeri Pembina Nanga Mahap, dengan jumlah total anak sebanyak 143
orang.

X Y

Gambar 1. Desain penelitian ex post facto
Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu kuesioner dan
dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data primer secara langsung

-

dari responden, dengan tujuan memperoleh informasi tentang pandangan, sikap, dan
perilaku yang berkaitan dengan isu yang diteliti. “Kuesioner adalah teknik pengumpulan
data di mana responden diminta untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan tertulis”
[18]. Dalam penelitian ini digunakan kuesioner tertutup, di mana responden hanya
dapat memilih jawaban yang telah disediakan. Data mengenai peran orang tua sebagai
motivator terhadap kemampuan berbicara anak dikumpulkan melalui angket yang
dibagikan kepada orang tua dan guru. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan perspektif
dari dua pihak yang berperan penting dalam perkembangan bahasa anak, yakni dari
rumah dan dari sekolah. teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
sekunder, seperti catatan, arsip, atau laporan yang relevan dengan topik penelitian.
Penggabungan teknik kuesioner dan dokumentasi bertujuan untuk memperkuat
validitas data dan menghasilkan gambaran yang lebih utuh serta mendalam.

Untuk menguji reliabilitas instrumen, digunakan metode interrater reliability,
yaitu dengan menilai tingkat kesepakatan antar ahli dalam memberikan skor terhadap
setiap indikator dalam instrumen. Pengolahan data reliabilitas dilakukan menggunakan
Alpha Cronbach's dengan bantuan aplikasi statistik yang relevan. Data dinyatakan
reliabel apabila menunjukkan konsistensi hasil, baik antar peneliti maupun dalam
rentang waktu yang berbeda. Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, hipotesis diuji menggunakan regresi
linier ganda untuk mengetahui pengaruh peran orang tua sebagai motivator terhadap
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun secara signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan ini dilaksanakan pada bulan November hingga desember 2024.
Penelitian ini menggunakan metode metode ex post facto makad data terkait peran orang
tua sebagai motivator diperoleh dari hasil kuesioner yang telah di isi oleh orang tua
siswa ini yang sebanyak 13 butir pernyataan dengan menggunakan sekala likert pada
rentan 1-4. Analisis deskripsi data peran orang tua sebagai motivator di lakukan
menggunakan SPSS edisi ke 29 dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Frekuensi Data Bergolong Variabel Motivator

Statistics
Motivator
N Valid 134
Missing 0
Mean 73.47
Std. Error of Mean .812
Median 73.00
Mode 71
Std. Deviation 9.397
Variance 88.296
Range 36
Minimum 56
Maximum 92
Sum 9845

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 73,47, nilai
median sebesar 73,00, nilai mode sebesar 71, dan nilai standar deviasi sebesar 9,379,
yang menunjukkan variasi data yang signifikan. Ada rentang nilai (range) sebesar 36,
dengan nilai maksimum sebesar 92 dan nilai minimum sebesar 56, dan total nilai

variabel motivator sebesar 98,45.
Tabel 2. Frekuensi Kelas Interval Variabel Motivator

Kelas Interval Motivator

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 56-60 15 11.2 11.2 11.2

61-65 14 10.4 10.4 21.6

66-70 19 14.2 14.2 35.8

71-75 36 26.9 26.9 62.7

76-80 15 11.2 11.2 73.9

81-85 20 14.9 14.9 88.8

86-90 11 8.2 8.2 97.0

91-95 4 3.0 3.0 100.0
Total 134 100.0 100.0

Berdasarkan hasil tabel di atas terdapat variabel motivator berjumlah 134
responden dikelompokkan menjadi 8 kelas interval yaitu interval dengan nilai dari 56-60
memiliki frekuensi 15 responden dengan presentase 11.2% dan nilai dari persentase
kumulatif 11.2%. Interval dari 61-65 memiliki frekuensi 14 respondent dengan
presentase 10.4% dan nilai dari persentase kumulatif 21.6%. Interval dari 66-70
memiliki frekuensi 19 respondent dengan presentase 14.2% dan nilai dari persentase
kumulatif 35.8%. Interval dari 71-75 memiliki frekuensi 36 respondent dengan
presentase 26.9%. dan nilai dari persentase kumulatif 62.7%. Interval dari 76-80
memiliki frekuensi 15 respondent dengan presentase 11.2% dan nilai dari persentase
kumulatif 73.9%. Interval dari 81-85 memiliki frekuensi 20 respondent dengan
presentase 14.9%. dan nilai dari persentase kumulatif 88.8%. Interval dari 86-90
memiliki frekuensi 11 respondent dengan presentase 8.2%. dan nilai dari persentase
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kumulatif 97.0%. Interval dari 91-95 memiliki frekuensi 4 respondent dengan presentase
3.0%. dan nilai dari persentase kumulatif 100%. Dapat dilihat lebih lanjut pada diagram
dibawah ini:

Kelas Interval Motivator

I i

56-60 61-65 66-70 71-75 76-80 81-85 86-90 91-95

Kelas Interval Motivator

Frequency

Gambar 1. Data Bergolong Variabel Motivator
Berdasarkan gambar diagram interval kelas motivator di atas terdapat pada kelas

interval 71-75 memiliki frekuensi 36 respondent dengan presentase 26.9%. sedangkan
nilai dengan interval dengan frekuensi yang paling sedikit terdapat pada kelas interval
91-95 memiliki frekuensi 4 respondent dengan presentase 3.0%. dan selanjutnya dapat
kita lihat data frekuensi untuk variabel motivator. Bertujuan untuk mengambil
keputusan terkait ada tidaknya pengaruh peran orang tua sebagai motivator
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di

kabupaten Sekadau pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Independent X terhadap Y

Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48.607 6.599 7.366 <.001
Motifator .329 .089 .306 3.692 <.001

a. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan tabel 20 tampak bahwa hasil uji regresi berganda pada variabel
peran orang tua sebagai motivator memperoleh nilai t sebesar 3.692 dan nilai signifikasi,
sebesar 0.001 < 0.05. hal ini menjadi dasar pengambilan keputusan terhadap hipotesis
pertama yaitu H, di tolak dan H, di terima. maka dapat disimpulkan bahwa peran orang
tua sebagai motivator berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berbicara anak usia
5-6 tahun di kabupaten Sekadau.

Besarnya pengaruh yang dihasilkan oleh motivator terhadap kemampuan
berbicara anak dapat kita lihat di uji koefisien determinasi, uji ini bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh motivator dapat mempengaruhi kemampuan berbicara anak,
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besarnya pengaruh tersebut dapat kita lihat dari nilai R square, berikut tabel akan

menjelas seberapa berpengaruhnya variabel X terhadap Y.
Tabel 4. Persentase Variabel Motivator

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .3062 .094 .087 9.656

a. Predictors: (Constant), Motifator
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel motivator berpengaruh sebesar
0,94X 100% = 9,4% terhadap kemampuan berbicara dan sisinya dipengaruhi oleh
variabel lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa interaksi yang dibangun orang tua dengan
lingkungan sekitar berperan penting dalam meningkatkan pemahaman bahasa anak.
Melalui komunikasi yang intensif dalam berbagai situasi, anak dapat belajar memahami
konteks sosial dan memperkaya kosakata mereka [19]. Kesempatan yang diberikan
kepada anak untuk bercerita, berdiskusi, dan mengungkapkan pendapat akan
menumbuhkan rasa percaya diri dalam berbicara. Dengan demikian, keterlibatan aktif
orang tua dalam membimbing, berinteraksi, dan memberikan stimulasi bahasa yang
tepat tidak hanya mendukung perkembangan bahasa anak, tetapi juga membantu
mereka berkomunikasi dengan lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari [20].

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa peran orang tua sebagai motivator
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan bahasa anak, dengan
kontribusi sebesar 9,4% (R Square = 0,094) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi yang diberikan orang tua, semakin baik
perkembangan bahasa anak. Temuan ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa
peran aktif orang tua dalam memberikan bimbingan dan stimulasi, seperti membaca
bersama, berbicara secara rutin, serta menggunakan media edukatif, dapat mempercepat
kemampuan berbahasa anak [21]. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam memberikan motivasi dan stimulasi yang tepat
berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan bahasa anak sesuai dengan
tahap perkembangannya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun
dipengaruhi oleh peran orang tua sebagai motivator. Peran ini menjadi krusial dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan bahasa anak. Orang tua yang
aktif berinteraksi, memberikan bimbingan secara terarah, serta memperkaya kosakata
anak melalui percakapan sehari-hari terbukti mampu mempercepat proses
perkembangan kemampuan berbicara. Melalui aktivitas sederhana seperti membaca
bersama, berdiskusi ringan, atau mengajak anak bercerita, orang tua turut membangun
kepercayaan diri dan kesiapan anak dalam berkomunikasi. Partisipasi orang tua dalam
memperkenalkan anak pada pengalaman berbahasa, baik di dalam maupun di luar
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rumah, memperluas pemahaman anak terhadap penggunaan bahasa secara kontekstual.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dan keterlibatan aktif orang tua merupakan
fondasi utama yang menentukan sejauh mana keterampilan berbicara anak
berkembang, sekaligus menjadi bekal penting bagi anak dalam proses belajar dan
berinteraksi sosial di masa depan. Pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan
agar pendekatan yang digunakan lebih bervariasi, misalnya dengan metode kualitatif
guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika interaksi
antara orang tua dan anak dalam konteks pengembangan bahasa. Selain itu, cakupan
wilayah penelitian perlu diperluas ke daerah lain agar hasilnya lebih representatif dan
dapat dibandingkan secara lebih luas. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat
mengeksplorasi dampak dari berbagai strategi fasilitasi yang digunakan orang tua,
sehingga dapat diketahui strategi yang paling efektif serta relevan dengan latar belakang
sosial dan budaya yang beragam.
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